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ABSTRACT INFO ARTIKEL 
This study aimed to examine the effect of business strategy 
and corporate characteristics on tax avoidance. The theory used in 
this research is agency theory. This research using manufacturing 
company during 2012-2016 as a sample, and based on purposive 
sampling method was obtained 12 companies. Variable business 
strategy use 2 strategies by companies is defender and prospector 
measured using variable dummy. Corporate characteristics used in 
this study is the profitability measured by the ratio of ROA, 
leverage, and size. The dependent variable using CETR proxy. The 
data in this research was processed using SPSS with multiple linear 
regression method. This research shows that the profitability and 
size have a significant influence to the tax avoidance. Based on the 
test results, obtained a significance value of 0,010 and 0,037. 
Business strategies and leverage do not have influence to the tax 
avoidance. 
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 Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau 
badan sebagai wajib pajak dengan tidak mendapatkan timbal balik secara langsung, bersifat 
memaksa, dan pemungutannya dilakukan berdasarkan undang-undang (Darmawan dan Sukartha, 
2014:144). Pajak digunakan oleh pemerintah untuk melaksanakan pembangunan nasional dalam 
rangka mencapai kesejahteraan di berbagai sektor. 
Tabel 1 
Prosentase Penerimaan Pajak Pada APBN 2012 – 2016 
(Milyar Rupiah) 
Tahun Pendapatan Pajak Pendapatan 
Bukan Pajak 
Hibah Total Prosentase 
Pajak 
2012 980.518,10 351.804,70 5.786,70 1.338.109,60 73,28% 
2013 1.077.306,70 354.751,90  6.823,50 1.438.891,10 74,87% 
2014 1.146.865,80 398.590,50 5.034,50 1.550.490,80 73,97% 
2015 1.240.418,86 255.628,48 11.973,04 1.508.020,37 82,25% 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa pendapatan dari sektor pajak sampai saat ini menjadi 
penyumbang pendapatan negara terbesar. Hal itu bisa dilihat dari Anggaran Pendapatan Belanja 
Negara tahun 2016 dengan pendapatan sebesar Rp1.786.225 triliun, pajak berkontribusi sebesar 
Rp1.539.166,20 triliun, yaitu setara dengan 86,17% jika dibandingkan dengan penerimaan yang 
lainnya. Meskipun pendapatan dari sektor pajak setiap tahunnya meningkat, tetapi dalam skala 
prosentase masih kurang. 
Pajak merupakan sumber penerimaan negara terbesar, namun pemungutan pajak oleh 
pemerintah tidak selalu mendapat respon baik dari perusahaan (Darmawan dan Sukartha, 
2014:144). Dalam pelaksanaannya wajib pajak dan pemerintah memiliki kepentingan yang berbeda 
terkait dengan pembayaran pajak. Pemerintah memerlukan dana untuk membiayai penyelenggaraan 
pemerintah yang sebagian besar berasal dari penerimaan pajak (Surbakti, 2012:1). Di sisi lain, 
perusahaan menganggap pajak sebagai beban yang merugikan perusahaan karena sifatnya yang 
menjadi pengurang laba perusahaan. Perbedaan kepentingan antara pemerintah dan perusahaan 
menimbulkan ketidakpatuhan yang dilakukan oleh pihak manajemen yang berdampak pada upaya 
perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. Tindakan tersebut banyak dilakukan perusahaan 
karena penghindaran pajak merupakan usaha pengurangan pajak, namun tetap mematuhi ketentuan 
peraturan perpajakan seperti memanfaatkan pengecualian dan potongan yang diperkenankan 
maupun menunda pajak yang belum diatur dalam peraturan perpajakan yang berlaku dan biasanya 
melalui kebijakan yang diambil oleh pimpinan perusahaan (Wardani, 2013; Dewinta dan Setiawan, 
2016:1586). 
Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi praktik penghindaran pajak antara lain strategi 
bisnis dan karakteristik perusahaan. Porter (1996, dikutip dari Higgins, et al 2011:1) berpendapat 
bahwa cara terbaik bagi suatu perusahaan untuk mencapai keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan di pasar yang dipilih adalah untuk memperkuat tingkat strategi bisnis dengan 
sejumlah kegiatan, termasuk kebijakan fungsional, struktur organisasi, dan lain-lain. Arieftiara, dkk 
(2013:2) menyatakan bahwa strategi bisnis perusahaan mempengaruhi seluruh aktivitas perusahaan 
karena semua aktivitas proses bisnis, kegiatan operasional, dan transaksi yang dilakukan serta 
segala keputusan bisnis yang dibuat oleh manajer harus sejalan dengan strategi bisnis. Penelitian 
tentang strategi bisnis terhadap penghindaran pajak di Indonesia masih jarang dilakukan oleh 
peneliti sebelumnya. Dalam penelitian ini menggunakan dua strategi yang dikemukakan oleh Miless 
dan Snow, yaitu defender dan prospector karena strategi tersebut merupakan dua strategi yang 
berada pada dua titik ekstrim serta karakter dan strateginya sangat bertolak belakang (Paylosa, 
2014:1). 
Selain strategi bisnis, karakteristik perusahaan juga mempengaruhi keputusan perusahaan 
untuk melakukan penghindaran pajak. Karakteristik yang pertama adalah profitabilitas. Laba yang 
meningkat mengakibatkan profitabilitas perusahaan juga meningkat. Semakin tinggi profitabilitas, 
maka semakin tinggi pula tingkat penghindaran pajak suatu perusahaan yang disebabkan karena 
perusahaan dengan laba yang besar akan lebih leluasa untuk memanfaatkan celah (loopholes) 
terhadap pengelolaan beban pajaknya (Dewinta dan Setiawan, 2016:1609). 
Karakteristik kedua yang mempengaruhi penghindaran pajak adalah leverage. Beban bunga 
yang semakin tinggi akan memberikan pengaruh berkurangnya beban pajak perusahaan (Darmawan 
dan Sukartha, 2014:147). Dengan berkurangnya beban pajak, perusahaan akan cenderung 
mengurangi perlakuan penghindaran pajak. 
Karakteristik ketiga yang mempengaruhi penghindaran pajak adalah ukuran perusahaan. 
Perusahaan yang dikelompokkan ke dalam ukuran yang besar (memiliki aset yang besar) akan 
cenderung lebih mampu dan lebih stabil untuk menghasilkan laba jika dibandingkan dengan 
perusahaan dengan total aset yang kecil (Rachmawati dan Triatmoko, 2007:21). Laba yang besar 
dan stabil akan cenderung mendorong perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak 
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menimbulkan peningkatan jumlah beban pajak sehingga mendorong perusahaan untuk melakukan 
praktik penghindaran pajak (Dewinta dan Setiawan, 2016:1594). 
 
LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Teori Agensi 
Teori agensi merupakan perspektif yang secara jelas menggambarkan masalah yang timbul 
dengan adanya pemisahan antara kepemilikan dan pengendalian terhadap perusahaan, yaitu 
terdapatnya konflik kepentingan dalam perusahaan. Manajemen (agent) dalam menjalankan operasi 
perusahaan harus mengutamakan kepentingan pemilik dengan cara meningkatkan kemakmuran 
pemegang saham, akan tetapi manajemen sering kali mempunyai kepentingan yang berbeda dengan 
kepentingan pemegang saham sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara manajemen dan 
pemegang saham. Konflik ini biasa dikenal dengan agency problem (Sibarani, 2012:22). 
Permasalahan yang terjadi antara manajemen dan pemilik modal mengakibatkan munculnya biaya 
(Meilinda, 2013:14). 
Menurut Addiyah (2014:19) konflik kepentingan yang memunculkan biaya didefinisikan 
sebagai biaya keagenan menjadi tiga jenis biaya, yaitu: (1) Biaya monitoring, yaitu biaya yang 
dikeluarkan untuk mengawasi segala aktivitas yang dilakukan oleh agen. Biaya-biaya yang terkait 
dengan monitoring menjadi tanggung jawab dari principal, (2) biaya bonding, yaitu biaya yang 
dikeluarkan sebagai jaminan bahwa agen tidak akan melakukan perbuatan yang merugikan. Biaya-
biaya yang termasuk sebagai biaya bonding menjadi tanggung jawab dari agen, (3) biaya residual 
loss, yaitu biaya yang diukur dari nilai uang yang ekuivalen dengan pengurangan kemakmuran yang 
dialami principal akibat terjadinya perbedaan kepentingan.  
Hubungan teori agensi dengan penghindaran pajak yaitu apabila pengelolaan manajemen 
terhadap perusahaan kurang baik maka akan menimbulkan konflik atau agency problem yang akan 
merugikan berbagai pihak. Dalam konteks penghindaran pajak, manajemen memiliki kepentingan 
untuk memanipulasi laba perusahaan yang nantinya akan mengurangi beban pajak yang ditanggung 
oleh perusahaan, namun perilaku memanipulasi laba yang dilakukan oleh manajemen, 
mengakibatkan bias informasi kepada investor, perilaku tersebut tentunya akan mengurangi unsur 
penilaian investor terhadap perusahaan (Anggoro, 2015:16). 
Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 
Penghindaran pajak merupakan salah satu upaya meminimalisasi beban pajak yang sering 
dilakukan oleh perusahaan, karena masih berada dalam bingkai peraturan perpajakan yang berlaku 
(Darmawan dan Sukartha, 2014:145). Praktik penghindaran pajak tidak memerlukan biaya yang 
sedikit, beberapa biaya yang berpotensi muncul sering disebut dengan agency cost (biaya keagenan) 
dimana biaya keagenan ini muncul karena adanya agency problem yaitu konflik kepentingan antara 
manajer dengan pemegang saham dimana dari masing-masing pihak hanya mementingkan 
kepentingan pihak mereka saja. Selain biaya keagenan tersebut, akan ada biaya-biaya lain yang 
akan berpotensi mucul. Biaya-biaya lain tersebut bersifat penting bagi perusahaan seperti biaya 
pelaksanaan, pengorbanan waktu dan tenaga, serta biaya-biaya lain yang muncul dari risiko atas 
perilaku penghindaran pajak seperti biaya hukuman yang potensial, atau biaya dari kehilangan 
reputasi (Anggoro, 2015:4). Di sisi lain, perusahaan melihat bahwa penghindaran pajak dapat 
memberikan keuntungan ekonomis kepada perusahaan (Prayogo, 2015:3). 
Pengaruh Strategi Bisnis terhadap Penghindaran Pajak 
Strategi defender adalah strategi yang diikuti oleh perusahaan dengan menitikberatkan 
efisiensi biaya sebagai dasar persaingan (Muhammad, 2012:26). Defender lebih 
mempertimbangkan biaya atas penghindaran pajak dibandingkan dengan manfaat penghindaran 
pajak yang berupa penghematan pajak (Higgins et al, 2011:9). Biaya penghindaran pajak akan 
membuat biaya defender lebih tinggi, hal ini dapat mengganggu keunggulan bersaing defender 
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(Arieftiara dkk, 2013:8). Perusahaan dengan tipe defender memelihara keterikatan dan stabilitas 
dengan lingkungan lebih baik daripada kompetitornya (Paylosa, 2014:4). Sedangkan, perusahaan 
yang tergolong dalam tipe strategi prospector adalah perusahaan yang secara terus-menerus 
mencari peluang-peluang pasar baru dengan berkompetisi melalui produk baru dan market 
development serta bereksperimen dengan melakukan respon-respon potensial terhadap 
kecenderungan lingkungan yang timbul sehingga kompetitornya harus senantiasa merespon 
(Sistiyan, 2010:30). Menurut Muhammad (2012:27) menyatakan bahwa perusahaan dengan strategi 
prospector memiliki fleksibilitas tinggi pada teknologi produksi dan distribusi, hal ini juga 
berpengaruh pada tingkat pajak yang dibayarkan. Fleksibilitas yang tinggi mendukung prospector 
melakukan tindakan penghindaran pajak karena bagi perusahaan prospector manfaat penghindaran 
pajak berupa pengurangan beban pajak dapat memperoleh laba setelah pajak yang dirasakan sangat 
menguntungkan, mengingat umumnya prospector memiliki pendapatan yang tinggi karena market 
share yang luas (Arieftiara, dkk, 2013:10). Higgins et al (2011:8) menyatakan bahwa manfaat 
potensial peghindaran pajak lebih besar bagi perusahaan defender dibandingkan perusahaan 
prospector karena perusahaan defender menekankan efisiensi biaya sebagai landasan keunggulan 
kompetitif sedangkan perusahaan prospector lebih terfokus pada inofasi dan pertumbuhan. Maka 
menjadi tidak jelas apakah perusahaan defender akan menunjukkan tingkat penghidaran pajak yang 
lebih tinggi atau lebih rendah dibandingkan perusahaan prospector (Muhammad, 2012:38). 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Muhammad (2012:66) menemukan bahwa 
strategi bisnis berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Hal ini disebabkan karena rata-rata 
perusahaan di Indonesia masih belum bisa menetapkan pola strategi bersaing yang konsisten dari 
tahun ke tahun, sedangkan penelitian yang telah dilakukan oleh Arieftiara, dkk (2013:19) 
menemukan perusahaan yang menganut strategi prospector memiliki intensitas aktivitas 
penghindaran pajak yang lebih tinggi dibandingkan defender dan analyzer. Berdasarkan uraian 
diatas maka hipotesis penelitian adalah: 
H1: Strategi bisnis berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak 
Profitabilitas merupakan suatu indikator kinerja manajemen dalam mengelola kekayaan 
perusahaan yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan (Siregar dan Widyawati, 2016:6). Laba 
yang meningkat mengakibatkan profitabilitas perusahaan juga meningkat. Peningkatan laba 
mengakibatkan jumlah pajak yang harus dibayar juga semakin tinggi atau dapat dikatakan ada 
kemungkinan upaya untuk melakukan tindakan penghindaran pajak (Agusti, 2014:4). Semakin 
tinggi profitabilitas, maka semakin tinggi pula tingkat penghindaran pajak suatu perusahaan yang 
disebabkan karena perusahaan dengan laba yang besar akan lebih leluasa untuk memanfaatkan 
celah (loopholes) terhadap pengelolaan beban pajaknya (Dewinta dan Setiawan, 2016:1609).  
Hal tersebut didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Darmawan dan Sukartha 
(2014:158), Dewinta dan Setiawan (2016:1609) yang menemukan bahwa profitabilitas dengan 
proksi ROA berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, namun hasil tersebut berbeda dengan 
Siregar dan Widyawati (2016:16) yang menemukan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap 
penghindaran pajak. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis penelitian adalah: 
H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 
Pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak 
Leverage (tingkat pendanaan) merupakan rasio yang menunjukkan besarnya hutang yang 
dimiliki oleh perusahaan untuk membiayai aktivitas operasinya. Penambahan jumlah hutang akan 
mengakibatkan munculnya beban bunga yang harus dibayar oleh perusahaan. Beban bunga yang 
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Sukartha, 2014:147), dengan berkurangnya beban pajak, perusahaan akan cenderung mengurangi 
perlakuan penghindaran pajak. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ngadiman dan Puspitasari (2014:419), Surbakti 
(2012:60) menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, 
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Siregar dan Widyawati (2016:16) menemukan hasil 
bahwa leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan uraian tersebut 
maka hipotesis penelitian adalah: 
H3: Leverage berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak 
Ukuran perusahaan adalah suatu skala atau nilai perusahaan yang dapat diklasifikasikan besar 
kecilnya berdasarkan total aktiva, log size, nilai saham, dan lain sebagainya. Perusahaan yang 
dikelompokkan ke dalam ukuran yang besar (memiliki aset yang besar) akan cenderung lebih 
mampu dan lebih stabil untuk menghasilkan laba jika dibandingkan dengan perusahaan dengan total 
aset yang kecil (Rachmawati dan Triatmoko, 2007:21). Laba yang besar dan stabil akan cenderung 
mendorong perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak (tax avoidance) karena laba 
yang besar akan menyebabkan beban pajak yang besar pula. Kondisi tersebut menimbulkan 
peningkatan jumlah beban pajak sehingga mendorong perusahaan untuk melakukan praktik 
penghindaran pajak (Dewinta dan Setiawan, 2016:1594). 
Hal ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Darmawan dan Sukartha (2014: 
158), Surbakti (2012:16), serta Siregar dan Widyawati (2016:16) yang menemukan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, sedangkan Cahyono, dkk (2016:9) 
menemukan hasil yang berbeda bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap 
penghindaran pajak. Berdasarkan penjelasan tersebut maka hipotesis penelitian adalah: 
H4: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2012-2016. Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling dengan tujuan mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang 
ditentukan (Prayogo, 2015:46). Perusahaan yang memenuhi kriteria sebanyak 12 perusahaan. 
Definisi Operasional 
Penghindaran Pajak 
Penghindaran pajak merupakan upaya yang dilakukan perusahaan untuk mengurangi atau 
meminimalisir beban pajak. Penghindaran pajak dalam penelitian ini menggunakan rasio CETR. 
Menurut Purwanto (2016:585), rasio CETR diukur dengan perhitungan sebagai berikut: 
CETR = Pembayaran Pajak 
Laba Sebelum pajak 
Strategi Bisnis 
Strategi bisnis merupakan strategi yang digunakan perusahaan agar mampu beradaptasi 
menghadapi lingkungan yang kompetitif. Untuk memperoleh nilai STRATEGY, penelitian ini 
mengikuti beberapa pengukuran yang dipakai oleh Higgins, dkk (2011:10), yaitu: 
1. Kemampuan produksi dan distribusi barang dan jasa secara efisien Muhammad (2012:39) 
kemampuan perusahaan dalam memproduksi dan mendistribusikan barang dan jasa secara 
efisien sangat penting bagi strategi bisnis perusahaan, terutama bagi perusahaan yang berfokus 
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pada efisiensi, karena perusahaan defender memiliki jumlah pegawai yang lebih sedikit 
dibandingkan perusahaan prospector. Kemampuan perusahaan dalam hal ini dihitung dengan 
persamaan berikut: 
EMP/SALES = Jumlah Pegawai 
Penjualan 
2. Tingkat Pertumbuhan Perusahaan  
Muhammad (2012:39) perusahaan yang menganut strategi prospector mempunyai kesempatan 
tumbuh yang lebih besar daripada perusahaan yang menggunakan strategi defender. Tingkat 
pertumbuhan perusahaan diukur dengan persamaannya berikut: 
MtoB =  Harga Pasar Saham 
Jumlah Modal 
3. Pemasaran 
Higgins (2011:11) mengasumsikan bahwa prospector memiliki beban iklan yang lebih besar 
daripada defender. Pemasaran diukur dengan persamaannya berikut: 
Market = Beban Iklan 
     Total Penjualan 
4. Intensitas Aset Tetap 
Pengukuran ini bertujuan untuk melihat fokus perusahaan pada produksi asetnya, maka rasio 
yang lebih besar mencerminkan perusahaan defender. Intensitas aset tetap diukur dengan 
persamaan berikut: 
PPEINT = Aset Tetap 
         Total Aset 
STRATEGY diukur menggunakan empat proxy dalam pengukurannya. Untuk tiga proxy 
pertama (EMP/SALES, MtoB, dan Market), sampel perusahaan yang berada pada urutan kuintil 
teratas memperoleh skor 5, sampel perusahaan yang berada pada urutan dibawahnya memperoleh 
skor 4, dan seterusnya. Skor untuk PPEINT adalah kebalikan dari tiga proxy pertama. Bagi sampel 
perusahaan yang berada pada urutan kuintil teratas memperoleh skor 1, sampel perusahaan yang 
berada dibawahnya memperoleh skor 2, dan seterusnya. Skor tiap sampel perusahaan dijumlahkan 
atas semua proxy yang sudah diberi skor. Maksimum skor yaitu 20 (prospector) dan minimum skor 
yaitu 4 (defender). Contoh pemberian skor pada sampel perusahaan diurutkan sesuai kuintil untuk 
suatu sampel perusahaan. 
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Pengukuran strategi ini selanjutnya menggunakan variabel dummy. Pengukuran ini 
dilakukan dengan mencocokan item pada check list dengan item yang diungkapkan dalam laporan 
tahunan perusahaan. Apabila jumlah item i berada di atas jumlah rata-rata item pengungkapan dari 
seluruh sampel maka diberikan nilai 1, jika jumlah item i berada di bawah jumlah rata-rata item 
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Tabel 3 
Penentuan Strategi 
STRATEGY Kode Strategi yang Dipakai 
Skor 4 – 12 0 Defender 
Skor 13 – 20 1 Prospector 
Sumber: Hasil Olahan Peneliti 
Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dari aktivitas 
bisnisnya. Profitabilitas diukur menggunakan rasio ROA. ROA mengukur efektivitas keseluruhan 
dalam menghasilkan laba melalui aktiva yang tersedia, daya untuk menghasilkan laba dari modal 
yang diinvestasikan. Menghitung ROA dengan menggunakan rumus laba sebelum pajak dibagi 
dengan total aktiva (Siregar dan Widyawati, 2016:8; Sufiyanti & Wardani, 2016:336). Dengan 
rumus perhitungan sebagai berikut: 
ROA= Laba Sebelum Pajak 
Total Aset 
Leverage 
Leverage adalah kemampuan perusahaan atas penggunaan hutang untuk membiayai investasi. 
Leverage menurut (Siregar dan Widyawati, 2016:8; Sufiyanti & Wardani, 2016:336) dirumuskan 
sebagai berikut: 
LEV= Total Hutang 
Total Aset 
Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan diukur berdasarkan total aset yang dimiliki oleh perusahaan. 
Pertimbangan ini karena total aset perusahaan relatif lebih stabil dibandingkan dengan jumlah 
penjualan dan nilai kapitalisasi pasar (Siregar dan Widyawati, 2016:8; Wardani & Kusuma, 2012: 
68). Ukuran perusahaan dirumuskan sebagai berikut: 
SZE=Ln (Total Aset) 
 
Metode Analisis Data 
Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah persamaan regresi yang telah 
ditentukan merupakan persamaan yang dapat menghasilkan estimasi yang tidak bias. Uji asumsi 
klasik ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji 
autokolerasi.  
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu 
atau residual memiliki distribusi normal. Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas 
adalah One sample Kolmogorov-smirnov Test. 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
diantara variabel independen. Jika nilai tolerance lebih dari 10% atau VIF kurang dari 10, maka 
dikatakan tidak ada multikolinearitas (Gozali, 2011:105). 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk megetahui apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Uji statistik yang 
digunakan adalah uji white. Uji white dilakukan dengan cara meregres residual kuadrat (U²t) dengan 
variabel independen, variabel independen kuadrat dan perkalian (interaksi) variabel independen. 
Pengujiannya adalah jika c² hitung < c² tabel, maka hipotesis alternatif adanya heteroskedastisitas 
dalam model ditolak (Gozali, 2011:143). 
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Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-
1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul dari observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu 
sama lainnya (Gozali, 2011:110). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas dilakukan dengan melihat angka signifikan dari Kolmogorov-Smirnov test. 
Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat nilai 2-tailed significant melalui pengukuran tingkat 
signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Data bisa dikatakan berdistribusi normal bila nilai Asymp. Sig (2-
tailed) lebih dari 5%. Dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji 
normalitas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,084. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa signifikansi lebih dari 0,05, sehingga data residual terdistribusi secara normal. 
Uji Autokolerasi pengujian ini menggunakan uji Durbin Waston. Hasil uji normalitas 
menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 2,270, nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai tabel 
dengan menggunakan signifikan 5%. Oleh karena nilai DW 2,270 lebih besar dari batas atas (du) 
1,727 dan kurang dari 4-1,727 (4-du), maka dapat disimpulkan bahwa peneliti tidak bisa menolak 
H0 yang menyatakan bahwa tidak ada autokorelasi positif atau negatif atau dapat disimpulkan tidak 
terdapat autokorelasi. 
Uji Multikolinearitas hasil uji menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas 
pada model persamaan regresi dan dapat digunakan dalam penelitian. Nilai seluruh variabel dalam 
penelitian ini memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10. Hal ini menunjukkan 
bahwa seluruh variabel tersebut tidak memiliki gejala multikolinearitas. Nilai tolerance untuk 
variabel strategi bisnis sebesar 0,977, variabel profitabilitas sebesar 0,774, variabel Leverage 
sebesar 0,768, dan variabel ukuran perusahaan sebesar 0,976. Nilai VIF untuk strategi bisnis 
sebesar 1,023, profitabilitas sebesar 1,293, leverage sebesar 1,302, dan ukuran perusahaan sebesar 
1,025. 
Uji Heteroskedastisitas sesuai dengan yang disampaikan Gozali (2011:143) hasil persamaan 
uji white pada nilai R-square harus dikalikan dengan jumlah observasi untuk mendapatkan nilai 
Chi-square hitung. Setelah itu bandingkan nilai Chi-square Hitung (R-square x jumlah observasi) 
dengan Chi-square tabel dengan ketentuan degree of freedom (derajat kebebasannya) sesuai dengan 
jumlah variabel bebas (independen). Sedangkan signifikasinya adalah pada 0,05. Apabila hasil Chi-
square hitung lebih kecil (<) dari Chi-square tabel maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model penelitian, sedangkan apabila hasil Chi-square hitung lebih besar 
(>) dari Chi-square tabel maka dapat disimpulkan bahwa model penelitian mengalami 
heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan nlai 0,500 < 79,0819 disimpulkan 
dalam penelitian ini tidak terkena heteroskedastisitas. 
Pengujian Hipotesis 
Uji Signifikakansi Simultan (Uji Statistik F) dilakukan untuk menunjukkan apakah semua 
varabel independen yang dimasukkan dalam metode mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen. Dari hasil uji diperoleh nilai F hitung sebesar 3,847 dengan probabilitas 0,008. 
Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05, maka model regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi strategi bisnis, profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Uji Koefisien Determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh strategi 
bisnis, profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak. Dari hasil uji 
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profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan 21,9%, sedangkan 78,1% dipengaruhi oleh variabel 
lain di luar penelitian. 
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel 
dependen. Jika nilai signifikan kurang dari 0,05 maka menunjukkan adanya pengaruh yang kuat 
antara kedua variabel. Tabel 4 menunjukkan hasil dari uji parsial sebagai berikut: 
Tabel 4 
Hasil Uji Statistik t 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .725 .174  4.171 .000 
Strategi Bisnis .000 .058 .001 .005 .996 
Profitabilitas -.736 .275 -.363 -2.679 .010 
Leverage .081 .163 .068 .497 .621 
Ukuran Perusahaan -.023 .011 -.257 -2.133 .037 
a. Dependent Variable: CETR 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa variabel strategi bisnis dan leverage tidak signifikan, 
sedangkan variabel profitabilitas dan ukuran perusahaan signifikan pada 0,010 dan 0,037. Dapat 
disimpulkan bahwa variabel penghindaran pajak dipengaruhi oleh profitabilitas ukuran perusahaan. 
Pengujian Hipotesis 1 
Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk membuktikan pengaruh strategi bisnis terhadap 
penghindaran pajak. Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa strategi bisnis memiliki nilai t hitung < t tabel 
yaitu 0,005<2,003 dengan nilai signifikan 0,996>0,05 dan koefien β sebesar 0. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel strategi bisnis (X1) tidak memiliki pengaruh terhadap CETR atau penghindaran 
pajak, dan dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 ditolak. 
Pengujian Hipotesis 2 
Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk membuktikan pengaruh profitabilitas yang 
diproksikan dengan ROA terhadap penghindaran pajak yang diproksikan dengan CETR. Dari tabel 
4 dapat dilihat bahwa ROA (X2) memiliki nilai t hitung<t tabel yaitu 2,679<2,003 dengan nilai 
signifikan 0,010<0,05 dan koefisien β sebesar -0,736 dengan arah negatif. Hal ini menunjukkan 
bahwa profitabilitas (ROA) berpengaruh signifikan negatif terhadap CETR atau berpengaruh positif 
terhadap penghindaran pajak sehingga dapat disimpulkan hipotesis 2 diterima. 
Pengujian Hipotesis 3 
Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk membuktikan pengaruh leverage terhadap 
penghindaran pajak. Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa leverage memiliki nilai t hitung<t tabel yaitu 
0,497<2,003 dengan nilai signifikan 0,621>0,05 dan koefien β sebesar 0,081. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel leverage (X3) tidak memiliki pengaruh terhadap CETR atau penghindaran pajak, 
dan dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 ditolak. 
Pengujian Hipotesis 4 
Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk membuktikan pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
penghindaran pajak. Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa ukuran perusahaan (X4) memiliki nilai t 
hitung<t tabel yaitu -2,133<2,003 dengan nilai signifikan 0,037<0,05 dan koefisien β sebesar -0,023 
dengan arah negatif. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan negatif 
terhadap CETR atau berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak sehingga dapat disimpulkan 
hipotesis 4 diterima. 
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Pembahasan 
Hasil pengujian strategi bisnis terhadap penghindaran pajak menunjukkan bahwa variabel 
strategi bisnis tidak memiliki pengaruh terhadap CETR atau terhadap penghindaran pajak. Dari 
tabel 4 dapat dilihat bahwa strategi bisnis memiliki nilai t hitung<t tabel yaitu 0,005<2,003 dengan 
nilai signifikan 0,996>0,05 dan koefien β sebesar 0. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 1 ditolak. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Muhammad (2012). Hal ini disebabkan karena rata-rata 
perusahaan masih belum bisa menetapkan pola strategi bersaing yang konsisten dari tahun ke tahun. 
Akibat tidak konsistennya penerapan strategi, maka dengan menggunakan strategi apa pun tetap 
tidak ada pengaruhnya dengan besaran tingkat penghindaran pajak (Muhammad, 2012:64). 
Berdasarkan pengujian profitabilitas terhadap penghindaran pajak yang diproksikan dengan 
ROA terhadap penghindaran pajak dapat dilihat bahwa ROA (X2) memiliki nilai t hitung<t tabel 
yaitu -2,679<2,003 dengan nilai signifikan 0,010<0,05 dan koefisien β sebesar -0,736 dengan arah 
negatif. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 2 diterima. Berdasarkan hasil pengujian 
menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap CETR atau 
berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak. Laba yang meningkat mengakibatkan 
profitabilitas perusahaan juga meningkat. Peningkatan laba mengakibatkan jumlah pajak yang harus 
dibayar juga semakin tinggi atau dapat dikatakan ada kemungkinan upaya untuk melakukan 
tindakan penghindaran pajak (Agusti, 2014:4). Semakin tinggi profitabilitas, maka semakin tinggi 
pula tingkat penghindaran pajak suatu perusahaan yang disebabkan karena perusahaan dengan laba 
yang besar akan lebih leluasa untuk memanfaatkan celah (loopholes) terhadap pengelolaan beban 
pajaknya (Dewinta dan Setiawan, 2016:1609). Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Darmawan dan Sukartha (2014), Dewinta dan Setiawan (2016) yang menyatakan bahwa 
profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 
Dari hasil pengujian leverage terhadap penghindaran pajak menunjukkan bahwa variabel 
leverage tidak memiliki pengaruh terhadap CETR atau terhadap penghindaran pajak. Dari tabel 4 
dapat dilihat bahwa leverage memiliki nilai t hitung<t tabel yaitu 0,497<2,003 dengan nilai 
signifikan 0,621>0,05 dan koefisien β sebesar 0,081. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 3 
ditolak. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sejalan dengan teori trade off dan hasil penelitian 
yang diperoleh Surbakti (2012:60). Menurut Gupta dan Newberry (1997, dikutip dari Surbakti, 
2012:25). Keputusan pendanaan perusahaan dapat menjadi gambaran penghindaran pajak terkait 
dengan tarif pajak efektif. Hal tersebut dikarenakan ada peraturan perpajakan terkait kebijakan 
struktur pendanaan perusahaan. Keputusan pendanaan yang dimaksud adalah perusahaan lebih 
menggunakan pendanaan internal atau eksternal. Utang yang mengakibatkan munculnya beban 
bunga dapat menjadi pengurang laba kena pajak, sedangkan dividen yang berasal dari laba ditahan 
tidak dapat menjadi pengurang laba kena pajak. Perusahaan sampel memiliki utang yang sebagian 
besar berasal dari pinjaman modal kepada pemegang saham atau pihak yang berelasi, sehingga pada 
beban bunga yang ditimbulkan tidak dapat digunakan sebagai pengurang laba kena pajak 
perusahaan. Beban bunga yang dapat digunakan sebagai pengurang laba kena pajak adalah beban 
bunga yang muncul akibat adanya pinjaman kepada pihak ketiga yang tidak memiliki hubungan 
dengan perusahaan, hal ini diatur dalam UU No. 36 Tahun 2008 pasal 6 ayat 1a dan pasal 18 ayat 3 
(Darmawan dan Sukartha, 2014:153). 
Dari hasil uji ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak dapat dilihat bahwa ukuran 
perusahaan (X4) memiliki nilai t hitung<t tabel yaitu -2,133<2,003 dengan nilai signifikan 
0,037<0,05 dan koefisien β sebesar -0,023 dengan arah negatif. Hal ini menunjukkan bahwa 
hipotesis 4 diterima. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki 
pengaruh negatif signifikan terhadap CETR atau berpengaruh positif signifikan terhadap 
penghindaran pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Siregar dan Widyawati 
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mampu dan lebih stabil untuk menghasilkan laba jika dibandingkan dengan perusahaan dengan total 
aset yang kecil (Rachmawati dan Triatmoko, 2007:21). Laba yang besar dan stabil akan cenderung 
mendorong perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak (tax avoidance) karena laba 
yang besar akan menyebabkan beban pajak yang besar pula (Dewinta dan Setiawan, 2016:1593). 
Perusahaan berskala kecil tidak dapat mengelola beban pajaknya secara optimal karena ahli dalam 
bidang perpajakan yang minim (Darmadi, 2013:33). 
Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari uji mengenai strategi bisnis, profitabilitas, 
leverage, dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa strategi bisnis dan leverage tidak berpengaruh terhadap CETR atau penghindaran pajak. 
Profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan negatif terhadap CETR atau 
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Saran untuk penelitian selanjutnya: 
1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat merubah atau menambah variabel independen lain 
atau faktor lainnya di dalam penelitiannya, seperti CSR, manajemen laba, biaya hutang, dan tata 
kelola perusahaan. 
2. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menambah sampel perusahaan serta menambah rentang 
waktu penelitian lebih dari lima tahun di dalam penelitiannya. 
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